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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Di 

 

PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu 

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu: 

Nama : Vionna angellia 

 

NPM : 2214201065 

Akan mengadakan penelitian dengan judul "Efektifitas terapi musik klasik 

dengan musik dangdut terhadap penurunan halusinasi pada pasien halusinasi pendengaran 

di RSKJ soeprapto provinsi bengkulu". Penelitian Ini tidak akan menimbulkan akibat yang 

merugikan bagi saudara sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan 

akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara 

menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar 

persetujuan (informed concent) dan melakukan tindakan yang saya berikan. Demikian atas 

perhatiannya dan kesediaan saudara sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum,wr.wb 

 

 

 

Bengkulu, Mei 2026 

 

 

 

Vionna Angellia 

NPM.2214201065 
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Lampiran 2 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

 

Assalamualaikum Wr.W 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin :  Laki-laki Perempuan 

Alamat : 

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka dari itu saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Vionna Angellia Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

yang akan mengadakan penelitian dengan judul "Efektifitas terapi musik klasik dengan 

musik dangdut terhadap penurunan halusinasi pada pasien halusinasi pendengaran di 

RSKJ soeprapto provinsi Bengkulu".Demikian persetujuan ini saya tanda tangani 

dengan sesungguhnya sukarela tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Bengkulu, Mei 2026 

Responden 

 

 

 

( ) 
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Lampiran 3 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

TERAPI MUSIK KLASIK 

NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

Pengertian Terapi musik klasik adalah intervensi nonfarmakologis dengan 

cara memperdengarkan musik klasik instrumental kepada pasien 

untuk membantu menurunkan tingkat halusinasi pendengaran, 

mengurangi kecemasan, meningkatkan relaksasi, dan membantu 

pasien mengalihkan perhatian dari stimulus internal (halusinasi) 

ke stimulus eksternal (musik). 

Tujuan Menurunkan tingkat halusinasi pendengaran pada pasien. 

Alat dan bahan 1. Speaker aktif / headset 

2. Handphone / laptop pemutar musik 

3. Musik klasik instrumental (misalnya Mozart, Beethoven) 

4. Kursi atau tempat tidur pasien 

5. Lembar observasi halusinasi 

6. SOP pelaksanaan terapi 
7. Jam / stopwatch 

prosedur 1. Tahap Prainteraksi 

1) Menyiapkan alat dan bahan 

2) Memastikan pasien sesuai kriteria inklusi 

3) Menentukan waktu pelaksanaan terapi 

4) Menyiapkan ruangan yang tenang, nyaman, dan minim 

gangguan 

5) Memastikan kondisi pasien stabil 

6) Memilih musik klasik instrumental yang sesuai 

2. Tahap interaksi 

1) Memberi salam terapeutik 

2) Memperkenalkan diri kepada pasien 

3) Menjelaskan tujuan tindakan 

4) Menjelaskan prosedur terapi yang akan dilakukan 

5) Menjelaskan durasi terapi (15–30 menit) 

6) Meminta persetujuan pasien (informed consent) 

7) Menjalin hubungan saling percaya 
3. Tahap kerja 



74 
 

 

 

 

 

 1) Memposisikan pasien dalam keadaan nyaman (duduk atau 

berbaring) 

2) Meminta pasien untuk rileks dan fokus pada musik 

3) Memutar musik klasik instrumental (Youtube: 

HALIDONMUSIC, judul: Bach: Air on the G String 

(Orchestral Suite No. 3) 

https://youtu.be/1PkD47rNkfY?si=HrgYgd6uVxB4cpxA 

4) Mengatur volume suara pada tingkat nyaman 

5) Membiarkan pasien mendengarkan musik selama 15–30 

menit 

6) Mengobservasi ekspresi wajah, perilaku, dan respon 

pasien 

7) Memberikan dukungan verbal bila diperlukan 

8) Mencatat respon pasien selama terapi berlangsung 

4. Tahap Terminasi 

1) Menghentikan terapi setelah waktu selesai 

2) Menanyakan perasaan pasien setelah terapi 

3) Mengevaluasi perubahan gejala halusinasi 
4) Memberikan reinforcement positif 

Evaluasi 1. Menyampaikan rencana terapi berikutnya 
2. Mendokumentasikan hasil tindakan 

Sumber:(Sanada & Margatot,2025) 

https://youtu.be/1PkD47rNkfY?si=HrgYgd6uVxB4cpxA
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Lampiran 4 
 

 

SOP (Standar Operasional Prosedur) 

Musik Dangdut 

NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL 

TERBIT 

DITETAPKAN OLEH 

PENGERTIAN Terapi musik dangdut adalah intervensi nonfarmakologis 

dengan cara memperdengarkan musik dangdut yang memiliki 

tempo sedang, ritme kuat, dan lirik positif untuk membantu 

mengalihkan perhatian pasien dari suara halusinasi serta 

meningkatkan mood dan interaksi sosial. 

TUJUAN Menurunkan tingkat halusinasi pendengaran pada pasien, 

Mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi, Menurunkan 

frekuensi munculnya halusinasi, Meningkatkan kemampuan 

pasien mengontrol halusinasi. 

ALAT DAN 

BAHAN 

1) Speaker aktif / headset 

2) Handphone / laptop pemutar musik 

3) Musik dangdut dengan lirik positif 

4) Kursi atau tempat tidur pasien 

5) Lembar observasi halusinasi 

6) SOP pelaksanaan terapi 
7) Jam / stopwatch 

PROSEDUR 1. Tahap pra Interaksi 

1) Menyiapkan alat dan bahan 

2) Memastikan pasien sesuai kriteria penelitian 

3) Memilih lagu dangdut yang sesuai 

4) Menentukan waktu terapi 

5) Menyiapkan ruangan yang nyaman dan aman 

6) Memastikan pasien dalam kondisi stabil 

2. Tahap Orientasi 

1) Memberi salam terapeutik 

2) Memperkenalkan diri 

3) Menjelaskan tujuan terapi 

4) Menjelaskan prosedur terapi 

5) Menjelaskan durasi tindakan (15–30 menit) 
6) Meminta persetujuan pasien 
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 7) Membangun hubungan terapeutik 

3. Tahap Kerja 

1) Memposisikan pasien dalam keadaan nyaman 

2) Meminta pasien rileks dan fokus pada musik 

3) Memutar musik dangdut dengan tempo sedang (Youtube: 

Le Moesiek Revole, Judul: Rhoma Irama – Keramat) 

https://youtu.be/3SOCH5hd6gw?si=lGhLkdJ91Oxnv-vr 

4) Mengatur volume pada tingkat nyaman 

5) Membiarkan pasien mendengarkan musik selama 15–30 

menit 

6) Mengobservasi respon pasien selama terapi 

7) Memberikan dukungan verbal bila diperlukan 

8) Mencatat perubahan perilaku pasien 

4. Tahap Terminasi 

1) Menghentikan terapi setelah selesai 

2) Menanyakan perasaan pasien 

3) Mengevaluasi perubahan gejala halusinasi 

4) Memberikan reinforcement positif 

5) Menjelaskan tindak lanjut terapi 
6) Mendokumentasikan hasil tindakan 

EVALUASI 1. Menyampaikan rencana terapi berikutnya 

2. Mendokumentasikan hasil tindakan 

Sumber : (An Nuur u & Pratiwi, 2024) 

https://youtu.be/3SOCH5hd6gw?si=lGhLkdJ91Oxnv-vr
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Lampiran 5 

Instrumen Lembar Observasi Halusinasi Pendengaran 

 
Penelitian: 

 

Efektifitas Terapi Musik Klasik dengan Musik Dangdut terhadap Penurunan 

Halusinasi Pendengaran pada Pasien Halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

A. Identitas Responden 

 

No Identitas Keterangan 

1 Nama/Inisial  

2 Umur  

3 Jenis Kelamin  

4 Pendidikan  

5 Lama Sakit  

6 Diagnosis Medis  

7 Tanggal Pengkajian  

8 Kelompok Intervensi  
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B. Lembar Observasi Tingkat Halusinasi Pendengaran 

Petunjuk pengisian 

Beri tanda pada kolom yang sesuai dengan kondisi pasien 

 

Skor Penilaian : 

 

Skor Keterangan 

0 Tidak Ada Gejala 

1 Gejala Ringan 

2 Gejala Sedang 

3 Gejala Berat 

 

 

Tabel Observasi 

 

No Indikator Halusinasi 

Pendengaran 

0 1 2 3 

1 Pasien mengatakan 

mendengar suara tanpa 

stimulus nyata 

    

2 Indikator Halusinasi 

Pendengaran 

    

3 Pasien tertawa sendiri tanpa 

sebab jelas 

    

4 Pasien tampak menutup 

telinga 

    

5 Pasien tampak gelisah saat 

suara muncul 

    

6 Pasien tampak marah atau 

takut terhadap suara 

    

7 Pasien sulit berkonsentrasi     

8 Pasien tampak curiga 

berlebihan 

    

9 Pasien menarik diri dari 

lingkungan 

    

10 Pasien mampu mengontrol 

halusinasi (dibalik skornya) 
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C. Interprestasi Skor 

Total skor = Jumlah Seluruh Nilai 

Kategori Tingkat Halusinasi 

Total Skor Kategori 

0-10 Ringan 

11-20 Sedang 

21-30 Berat 

 

 

D. Hasil Pengukuran 

 

Pengukuran Total Skor Kategori 

Pre-test   

Post-test   

 

 

E. Kesimpulan 

 

Hasil Keterangan 

Penurunan Skor Ya/Tidak 

Intervensi Lebih Efektif Musik Klasik/Musik Dangdut 
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Lampiran 6 

MUSIK KLASIK 
 

 

JK 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 100.0 100.0 100.0 

 

 
    Statistics 
    Umur 

Valid 15 
  

Missing 0 

Mean 38.33 

Std. Deviation 8.764 

Minimum 25 

Maximum 49 

 

Kategori Pre-Tes 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 10 66.7 66.7 66.7 

Sedang 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0 
 

 
Kategori Post-Test 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 3 20.0 20.0 20.0 

Sedang 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0 
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Descriptives 

Statistic Std. Error 

Pre-Test Mean 21.40 .600 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 20.11 
 

Upper Bound 22.69 
 

5% Trimmed Mean 21.28 
 

Median 21.00 
 

Variance 5.400 
 

Std. Deviation 2.324 
 

Minimum 18 
 

Maximum 27 
 

Range 9 
 

Interquartile Range 3 
 

Skewness .856 .580 

Kurtosis .981 1.121 

Post-Test Mean 12.60 .524 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11.48 
 

Upper Bound 13.72 
 

5% Trimmed Mean 12.56 
 

Median 12.00 
 

Variance 4.114 
 

Std. Deviation 2.028 
 

Minimum 10 
 

Maximum 16 
 

Range 6 
 

Interquartile Range 4 
 

Skewness .218 .580 

Kurtosis -1.253 1.121 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test .168 15 .200* .940 15 .387 

Post-Test .150 15 .200* .920 15 .191 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI T MUSIK KLASIK 

 
Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test 21.40 15 2.324 .600 

Post-Test 12.60 15 2.028 .524 

 
Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre-Test & Post-Test 15 .567 .028 

 

 
Paired Samples Test 

Paired Differences 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
df 

 
 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
 

 
Mean 

 

 
Std. 

Deviation 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - Post-

Test 

8.800 2.042 .527 7.669 9.931 16.687 14 .000 

 

 
Paired Samples Effect Sizes 

 

 
Standardizera 

 

 
Point Estimate 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Pre-Test - Post-Test Cohen's d 2.042 4.309 2.645 5.958 

  
Hedges' correction 2.099 4.192 2.573 5.797 

a. The denominator used in estimating the effect sizes. 

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference. 

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction factor. 
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Musik Dangdut 

 

JK 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 100.0 100.0 100.0 

 

Statistics 

Umur 

N Valid 15 

Missing 0 

Mean 39.13 

Std. Deviation 10.127 

Minimum 25 

Maximum 55 

 

 
Kategori Pre-Tes 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 9 60.0 60.0 60.0 

Sedang 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0 
 

 
Kategori Post-Test 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 3 20.0 20.0 20.0 

Sedang 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0 
 

 
Descriptives 

Statistic Std. Error 

Pre-Test Mean 20.67 .303 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 20.02 
 

Upper Bound 21.32 
 

5% Trimmed Mean 20.63 
 

Median 21.00 
 


